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ABSTRAK 
Bangunan  pelindung pantai di pantai Batu Burung sangat penting untuk melindungi pantai, rumah penduduk, 
dan kapal-kapal nelayan yang ditambat di belakang pelindung pantai dari  kerusakan. Namun kondisi bangunan 
pelindung  pantai sudah mengalami beberapa kerusakan, terlihat secara visual bahwa  bangunan tersebut sudah 
tidak rata dan bercelah sehingga gelombang dapat melewati bangunan tersebut. Untuk itu perlu dilakukan 
penelitian untuk melihat bagaimana efektivitas dari bangunan pelindung pantai tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efektivitas bangunan pelindung pantai terhadap gelombang di pantai Batu Burung. Analisa 
efektivitas bangunan pelindung pantai menggunakan data pasang surut selama 15 hari dan diolah dengan 
menggunakan metode admiralty. Kemudian data peramalan gelombang menggunakan data angin selama 10 
tahun dimulai dari tahun 2008 hingga tahun 2017, peramalan gelombang menggunakan metode hindcasting. 
Hasil penelitian yang didapat menunjukan bahwa pasang tertinggi sebesar 1,89 m dan tinggi gelombang  
signifikan dari peramalan gelombang tersebut sebesar 2,813 m. Setelah digambar didapatkan bahwa bangunan 
pelindung pantai tersebut tidak efektif untuk melindungi pantai di pantai Batu Burung. Fungsi dari bangunan 
tersebut tidak untuk melindungi pantai dari kerusakan tetapi hanya untuk menenangkan gelombang di pantai 
agar pantai dan perahu nelayan yang ditambat di sekitar bangunan pelindung tersebut tidak terpengaruh oleh 
gelombang besar dari laut. 
Kata kunci: Gelombang, Pasut, Pelindung Pantai. 
ABSTRACT 
Coastal protective buildings on Batu Burung beach are essential to protect beaches, residential homes, and 
fishing boats moored behind coastal protectors from damage. However, the condition of the beach protection 
building has suffered some damage, visually visible that the building is uneven and scattered so that waves can 
pass through the building. Therefore, research needs to be done to see how effective the coastal protective 
buildings are. This study aims to find out the effectiveness of coastal protective build against waves on Batu 
Burung beach. Analysis of the effectiveness of coastal protective buildings using tidal data for 15 days and 
processed using admiralty method. Then wave forecasting data using wind data for 10 years starting from 2008 
to 2017, wave forecasting using hindcasting method. The results showed that the highest tide was 1.89 m and the 
height of the wave was significant from the forecasting of 2,813 m. After being drawn it was obtained that the 
coastal protective building is not effective to protect the beach on Batu Burung beach. The function of the 
building is not to protect the beach from damage but only to calm the waves on the beach so that the beach and 
fishing boats moored around the protective building are not affected by large waves from the sea. 





Bangunan pelindung pantai adalah bangunan 
yang digunakan untuk  melindungi pantai terhadap 
kerusakan karena serangan gelombang dan arus  
(Triatmodjo, 1999). Salah satu pantai yang telah 
dipasang bangunan pelindung pantai  adalah pantai 
Batu Burung.   
Pantai Batu Burung terletak di jalan Malindo, 
Desa Sedau, Singkawang Selatan,  Kota Singkawang. 
Pantai ini adalah salah satu tempat wisata yang 
potensial karena keindahan dan letaknya yang dekat 
dengan kota Singkawang. Di daerah  pantai Batu 
Burung tersebut telah ada di pasang bangunan 
pelindung pantai yang  terbuat dari kubus beton 
seperti terlihat pada gambar 1 dan gambar 2  
 
Gambar 1. Bangunan pelindung pantai 
 
Gambar 2. Bangunan pelindung pantai 
Bangunan pelindung pantai dibangun di pantai 
Batu Burung berguna untuk  mencegah supaya pantai 
tersebut tidak abrasi. Pelindung pantai tersebut sangat  
penting untuk melindungi daerah pantai batu burung 
dari terjangan gelombang  terutama selain pantainya 
itu sendiri ada juga rumah warga yang berada di 
daerah  pantai tersebut, dan kapal nelayan yang 
ditambat di belakang pelindung pantai. Seperti yang 
terlihat pada gambar 3. 
 
Gambar 3. Kapal nelayan ditambat 
Akan tetapi kondisi pelindung pantai tersebut 
sudah terlihat berantakan  dimana bentuknya sudah 
tidak rata, posisinya ada yang tinggi dan ada yang  
rendah, dan ada juga kubus beton yang berguling.. 
Dapat dilihat sekilas bahwa  kondisi bangunan 
pelindung pantai sudah rendah dan bercelah sehingga 
bisa  dihempas oleh gelombang. Pada saat air laut 
pasang bangunan pelindung tersebut  dihempas 
gelombang bahkan gelombang yang menghempas 
tersebut dapat melompat  melewati bangunan 
pelindung pantai dan mengikis pasir yang ada di 
belakang  bangunan pelindung. Dugaan sementara 
bangunan pelindung pantai tersebut  belum berfungsi 
sesuai dengan fungsinya. Adanya celah dan bangunan 
yang  masih terlalu rendah di pelindung pantai ini 
yang kemudian mengikis pantai dan membentuk 
cekungan.  
Bangunan pelindung pantai memiliki peran 
penting untuk melindungi pantai. Namun belum 
diketahui apakah konstruksi bangunan pelindung 
pantai di pantai  Batu Burung tersebut dapat berfungsi 
efektif sebagaimana fungsinya. Penelitian  ini 
bertujuan untuk mengetahui efektivitas bangunan 
pelindung pantai yang  dipasang terhadap gelombang 
di pantai Batu Burung. Dengan adanya kajian ini  
diharapkan dapat ditentukan konsep penanggulangan 
dari kerusakan tersebut  sehingga mencegah atau 
mengurangi terjadinya kegagalan dan kesalahan yang  
sejenis di masa depan. Oleh karena itu peneliti akan 
melakukan penelitian dengan  judul: “Efektivitas  
Bangunan Pelindung Pantai Terhadap Gelombang 
Studi Kasus di Pantai Batu Burung, Desa Sedau, Kota 
Singkawang, Kalimantan Barat”. 
 
Perumusan Masalah 
Daerah pantai Batu Burung memerlukan 
bangunan pelindung pantai untuk  melindungi pantai 
dan rumah-rumah penduduk dari terjangan 
gelombang. Pada  daerah tersebut sudah dibangun 
bangunan pelindung pantai dari kubus beton, jika  
dilihat dari kondisi bangunan pelindung pantainya itu 
sendiri sudah tidak rata,  posisinya ada yang tinggi 
dan ada yang rendah, dan ada juga kubus beton yang  
berguling, dan betonnya sudah terkikis oleh 
gelombang air laut. Akibatnya bangunan tersebut 
belum diketahui efektifitas fungsinya dalam 
mengurangi  abrasi di pantai. Pada saat pasang tinggi 
bangunan pelindung tersebut hampir  tertutup oleh air, 
dan jika gelombang datang menuju ke pantai 
menghantam  bangunan maka gelombang tersebut 
masih bisa lompat melewati bangunan  pelindung 
pantai tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian tentang  efektivitas bangunan pelindung 
pantai tersebut terhadap gelombang guna  mengetahui 
apakah bangunan efektif atau tidak efektif dalam 
menahan  gelombang.  
 
Tujuan Penelitian 
Bertolak dari latar belakang diatas, adapun yang 
menjadi tujuan dalam  tugas akhir ini adalah :  
 Mengetahui tinggi gelombang, periode 
gelombang, refraksi gelombang, dan  gelobang 
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pecah dari hasil peramalan gelombang 
berdasarkan data angin 10  tahun  
 Mengetahui muka air laut tertinggi dan terendah 
berdasarkan pada data pasang  surut  
 Mengetahui kedalaman laut berdasarkan data 
batimetri  
 Mengetahui efektivitas bangunan pelindung 
pantai terhadap gelombang di  pantai Batu 
Burung Singkawang  
 
Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, 
maka penulis menentukan batasan-batasan masalah 
pada Tugas Akhir ini, yaitu sebagai berikut : 
 Penelitian hanya dilakukan di sepanjang pantai 
Batu Burung Singkawang 
 Data yang digunakan untuk evaluasi kinerja 
bangunan pelindung pantai adalah data sekunder 
dan primer. Data-data yang digunakan adalah 
data pasang surut, data peramalan gelombang dari 
data angin 10 tahun, dan data batimetri 
 Metode yang digunakan untuk mengolah data 
pasang surut adalah metode admiralty 
 Metode yang digunakan untuk peramalan 
gelombang adalah hindcasting 
 Tidak menghitung sedimentasi 
 Tidak menganalisa stabilitas konstruksi bangunan 
pelindung pantai, tekanan penurunan tanah, dan 




Adapun lokasi penelitian Tugas Akhir ini 
dilaksanakan di wilayah Kota  Singkawang yang 
terletak 145 km arah Timur Laut dari Kota Pontianak.  
Berbatasan langsung dengan Kabupaten Sambas dan 
Kabupaten Bengkayang.  Secara astronomis Kota 
Singkawang terletak pada 0o44’55,85” sd 
01o01’21,51”  Lintang Utara dan 108o51’47,6” sd 
109o10’19” Bujur Timur (BPS, 2018). Lokasi  
penelitian tepatnya dilakukan di pantai batu burung 
yang terletak di jalan  Malindo, desa sedau, 
Kecamatan Singkawang Selatan, Kota Singkawang. 
Lokasi  penelitian dapat dilihat pada gambar 4 
 
Gambar 4 Peta lokasi Penelitian 
Pada gambar 4 diatas, lokasi pantai Batu Burung 
ditunjukan dengan warna merah pada peta. Terlihat 
bahwa lokasi pantai tersebut terdapat tanjung alami. 
 
Metode penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan di pantai Batu 
Burung tersebut metode  penelitian yang digunakan 
adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian  
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menggunakan 
data secara statistik,  sehingga dapat dilakukan 
perhitungan, dan hasil data perhitungan dapat 
disajikan  dalam bentuk grafik, diagram, dan tabel. 
Menurut Kasiram (2008) dalam bukunya  tentang 
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dijelaskan 
bahwa penelitian  kuantitatif yaitu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa  angka 
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa 
yang ingin diketahui. Jenis penelitian kuantitatif 
tersebut lebih berfokus dengan data-data yang berupa  
angka.  
 
Diagram alur penelitian 
 
 
Gambar 5. Diagram alur penelitian 
 
Hasil dan Analisa 
Hasil pasang surut 
Dalam penelitian yang dilakukan di Pantai 
tersebut data pasut didapat dari pengukuran selama 15 
hari yang dimulai dari tanggal 1 maret 2019 sampai 
dengan tanggal 15 maret 2019. Data pasang surut 
didapat berturut-turut dengan interval waktu 1 jam.  
Tipe pasang surut yang terjadi di daerah pantai 
Batu Burung adalah pasang surut campuran dengan 
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tipe ganda lebih menonjol (condong ganda). Pasang 
surut campuran dengan tipe ganda lebih menonjol 
yaitu fenomena pasut yang terjadi  dua kali pasang 
dalam sehari dengan perbedaan tinggi dan interval 
yang berbeda. Hal ini dapat ditentukan dengan 
berdasarkan pada bilangan formzhal. Bilangan 
formzhal yang didapat dari pengolahan data pasut 
pantai Batu Burung yaitu sebesar 0,834, maka tipe 
pasang surutnya adalah campuran dengan tipe ganda 
lebih menonjol (condong ganda). Dari data pasang 
surut dan grafik pasang surut di pantai Batu Burung 
terlihat bahwa High Water Level (HWL)/muka air 
tertinggi adalah sebesar 1,9 m.. Nilai Mean Sea Level 
(MSL)/ muka air laut rata-rata yaitu sebesar 1,3 m, dan 
untuk nilai low water level (LWL)/muka air terendah 
di Pantai Batu Burung yaitu sebesar 0,8 m. Grafik 
pasang surut dapat dilihat dalam gambar 6 
 
Gambar 6. Grafik pasang surut pantai Batu Burung 
 
Batimetri 
Dalam penelitian tersebut data batimetri yang 
digunakan yaitu dalam bentuk peta yang didapat dari 
Dinas Kelautan Dan Perikan Provinsi Kalimantan 
Barat. Peta batimetri diperlukan yaitu untuk 
mengetahui keadaan kedalaman laut di sekitar lokasi 
penelitian. Data kedalaman laut tersebut kemudian 
digunakan dalam pengolahan data angin untuk 
peramalan gelombang. Data kedalaman laut yang ada 
dalam peta dimulai dari kedalaman 15 m sampai ke 
kedalaman 2 m ke arah pantai. Data batimetri tersebut 
dapat dilihat dalam gambar 7 
 
Gambar 7. Peta batimetri pantai Batu Burung 
Hasil data angin 
setelah didapat data angin, hasil dari kecepatan 
angin dan arah angin tersebut maka ditentukan 
distribusi dan persentase kecepatan anginnya. 
Persentase kecepatan dan arah angin ini kemudian 
digunakan untuk membuat mawar angin.Arah dan 
persentase kecepatan angin tersebut dapat dilihat pada 
tabel 1 
 





U TL T TG S BD B BL 
0-5 
(CALM) 
21,7% 11,6% 7,7% 11,9% 15,1% 12,3% 5,0% 13,2% 98,47% 
5,1-6,1 0,0% 0,0% 0,0% 0,1% 1,0% 0,1% 0,0% 0,0% 1,18% 
6,2-7,2 0,0% 0,0% 0,0% 0,1% 0,2% 0,0% 0,0% 0,0% 0,30% 
7,3-8,3 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,03% 
8,4-9,4 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,00% 
9,5-10,5 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,0% 0,03% 
total 21,7% 11,6% 7,7% 12,1% 16,3% 12,4% 5,0% 13,2% 100% 
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase 
kecepatan angin yang paling besar adalah angin calm 
sebesar 98,5% dari semua arah. Untuk persentase dan 
arah angin terbesar/dominan yaitu angin yang datang 
dari arah selatan sebesar 1,2%.  
Data angin diperlukan untuk menghitung 
peramalan tinggi dan periode gelombang  di daerah 
pantai Batu Burung tersebut. Distribusi kecepatan 
angin dan arah dominan dapat dilihat dari mawar 
angin yang terbentuk, angin terkecil adalah sebesar 
0,1 m/s dan untuk yang terbesar adalah 9,5 m/s.  
Mawar angin yang terbentuk dari arah dan persentase 
kecepatan angin tersebut dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini: 
 
Gambar 8. Mawar angin di pantai Batu Burung 
Terlihat dari gambar mawar angin diatas bahwa 
arah angin dominan yang terjadi adalah datang dari 
arah selatan. Maka untuk menentukan periode ulang 
gelombang dan gelombang pecah digunakan tinggi 




Tinggi gelombang signifikan dan Periode 
Gelombang 
Nilai dari tinggi gelombang signifikan (Hs), dan 
periode gelombang signifikan (Ts) maksimum tahun 
2008 sampai dengan 2017 di daerah pantai Batu 
Burung dapat dilihat dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Tinggi gelombang signifikan dan periode 
gelombang 
No Tahun Arah Hs T 
1 2008 Selatan 0,4 2,8 
2 2009 Selatan 0,5 4,0 
3 2010 Selatan 0,4 3,0 
4 2011 Selatan 0,5 3,3 
5 2012 Selatan 0,5 3,3 
6 2013 Selatan 0,4 3,0 
7 2014 Selatan 0,4 2,8 
8 2015 Selatan 0,4 3,0 
9 2016 Selatan 0,3 2,6 
10 2017 Selatan 0,4 2,8 
Berdasarkan pada tabel 2 diatas arah angin 
dominan pada tabel 2 adalah berdasarkan pada gambar 
mawar angin. Arah angin dominan adalah dari arah 
selatan, sehingga nilai tinggi signifikan (Hs) dan 
periode gelombang (T) maksimum  arah selatan yang 
dapat dilihat pada tabel yaitu pada tahun 2009 adalah 
yang terbesar dimana Hs=0,5 m dan T= 4,0 m. 
 
Refraksi dan gelombang pecah 
refraksi gelombang dari laut dalam ke pantai 
sangat berpengaruh terhadap tinggi dan arah datang 
gelombang di sepanjang pantai terhadap pantai 
maupun konstruksi yang ada di sepanjang pantai Batu 
Burung.Hasil refraksi dan gelombang pecah dari arah 
selatan dapat dilihat dalam Tabel 3 dan tabel 4 
dibawah ini. 
 
Tabel 3. Reraksi dan gelombang pecah 
N
o 
H0 T d L 
d/L
0 




    
12,43  
   
15,00  
   
240,97  
   
0,06  
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0,04  
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0,43  
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9,53  
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8,57  
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240,97  
   
0,02  






   
29,00  
    
0,17  
     
84,57  
    
6,80  





    
12,43  
     
2,00  
   
240,97  
   
0,01  






   
22,00  
    
0,09  
     
55,57  
    
4,47  
     
4,96  
Tabel 4. Reraksi dan gelombang pecah 
α⁰ Sin 𝜶 Kr Ks 
H 
(m) 
H0' m a b Hb (m) 
21,00 
0,21 0,98 0,99 2,72 2,75 0,74 43,75 1,56 23,40 
12,12 
62,00 
0,43 0,72 1,06 2,95 2,03 0,74 43,75 1.56 15,60 
25,72 
38,00 
0,27 0,90 1,10 2,81 2,55 0,74 43,75 1,56 12,48 
15,80 
29,00 
0,17 0,94 1,21 3,61 2,65 0,74 43,75 1,56 7,80 
9,80 
22,00 
0,09 0,96 1,51 4,79 2,71 0,74 43,75 1,56 3,12 
4,96 
Dari tabel 3 dan tabel 4 diatas terlihat bahwa 
tinggi gelombang pecah dari arah selatan pada 
kedalaman 15 m yaitu sebesar 23,4 m, dan tinggi 




Dalam penelitian ini analisa efektivitas bangunan 
pelindung pantai yaitu dengan menggunakan hasil dari 
data pasang surut, kemudian data peramalan 
gelombang dari data angin 10 tahun. Hasil analisa 




Gambar 9. Tinggi gelombang terhadap bangunan pelindung pantai 
Dari gambar 9 diatas dapat terlihat bahwa 
tinggi bangunan pelindung pantai di pantai batu 
burung tersebut yaitu setinggi 2,8 m. Berdasarkan 
hasil pengolahan data pasang surut didapat bahwa 
pasang air laut tertinggi di pantai Batu Burung  
sebesar 1,896 m. Kemudian untuk data surut air 
laut terendahnya yaitu sebesar 0,8 m. Berdasarkan 
data pasang tertinggi dan data surut terendah 
tersebut muka air laut rata-ratanya sebesar 1,326 m. 
Tinggi gelombang dari peramalan gelombang 
menggunakan data angin didapat data tinggi 
gelombang signifikannya sebesar 2,813 m. 
Berdasarkan data tinggi pasang surut dan data 
gelombang signifikan tersebut terlihat bahwa pada 
saat pasang tertinggi dan dengan gelombang 
signifikan maka gelombang tersebut melewati 
bangunan pelindung pantainya sehingga bangunan 
pelindung pantai yang setinggi 2,8 m tersebut 
tenggelam oleh gelombang. Hal ini menunjukan 
bahwa sebenarnya bangunan pelindung pantai yang 
ada di pantai Batu Burung tersebut dilihat dari 
fungsinya tidak efektif untuk memecah gelombang 
di pantai tersebut. Bangunan pelindung pantai 
tersebut hanya berguna untuk menenangkan 
gelombang di Pantai supaya . pantai dan perahu 
nelayan yang ditambat di sekitar bangunan 
pelindung tersebut tidak terpengaruh oleh 
gelombang besar dari laut, dan perahu nelayan 
dapat ditambat di belakang bangunan pelindung 
pantai tersebut. Pantai Batu Burung tersebut tidak 
mengalami kerusakan karena adanya bangunan 
pelindung tersebut. Kemudian dengan adanya 
pelindung alami di daerah pantai tersebut yang 
berupa tanjung maka secara alami pantai tersebut 
juga terlindung, hal ini juga bisa terlihat dengan 
jenis tanah di pantai yang berpasir, karena pada 
pantai berpasir jarang terjadi kerusakan pantai. 
Kerusakan pantai biasa terjadi pada pantai yang 
berlumpur. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan diatas maka peneliti dapat  menarik 
beberapa kesimpulan berikut ini : 
1. Tidak terjadi kerusakan pantai di pantai Batu 
Burung. Gelombang terbesar dari arah selatan 
tidak menyebabkan kerusakan karena 
gelombang dari arah tersebut tidak menjalar ke 
pantai.  
2. Karena adanya bangunan pelindung pantai 
yang dibangun di Pantai Batu Burung, daerah 
pantai tersebut terlindungi, sebab bangunan 
pelindung tersebut menenangkan gelombang 
yang datang ke pantai.  
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3. Gelombang terbentuk pada kedalaman 15 m, 
yang terbesar adalah gelombang dari arah 
selatan. 
4. Gelombang pasang tertinggi di pantai tersebut 
sebesar 1.89 m dan gelombang signifikan dari 
peramalan gelombang sebesar 2.813 m.  
5. Dengan tinggi pasang surut dan dan tinggi 
gelombang signifikan terhadap bangunan 
pelindung pantai yang setinggi 2.8 m dapat 
disimpulkan bahwa gelombang melewati 
bangunan. Dilihat dari fungsinya maka 
bangunan tersebut tidak efektif apabila untuk 
memecah gelombang. Bangunan pelindung 
pantai tersebut hanya untuk menenangkan 
gelombang yang datang agar pantai dan 
sampan nelayan  tidak terpengaruh oleh 
gelombang besar dari laut sehingga sampan 
nelayan dapat tambat di pantai tersebut. 
 
Saran 
Dalam penelitian tentang efektivitas bangunan 
pelindung pantai terhadap gelombang yang 
dilakukan di pantai Batu Burung, penulis 
menyadari masih terdapat banyak kekurangannya 
dan diperlukan terobosan untuk penelitian 
selanjutnya. Penulis selalu terbuka untuk kritik, 
saran, dan masukan dari para pembaca agar menjadi 
lebih baik. Saran penulis untuk penelitian yang 
selanjutnya yaitu sebagai berikut: 
1. Untuk peneliti yang akan  melakukan 
penelitian selanjutnya terkait efektivitas 
gelombang terhadap bangunan pelindung 
pantai dapat menambahkan data tanah untuk 
mengetahui jenis tanahnya Sehingga bisa 
diketahui perkuatan tanahnya untuk bangunan 
tersebut. Karena bila dilihat secara visual 
bangunan pelindung pantainya sudah tidak rata 
dan ada yang turun. 
2. Untuk menganalisa efektivitas bangunan 
pelindung pantainya juga sebaiknya juga 
menghitung stabilitas dan daya dukung 
bangunannya. 
3. Bagi penelitian selanjutnya bisa melanjutkan 
penelitian tersebut dan menggunakan data-data 
yang sudah ada dalam penelitian tersebut 
terutama bisa digunakan untuk menentukan 
jenis bangunan pelindung pantai  yang sesuai 
di pantai Batu Burung. 
4. Kemudian dalam pengolahan data pasang surut 
dan data peramalan gelombag sebaiknya lebih 
teliti lagi, terutama dalam pengelompokan dan 
perhitungan datanya. Karena data yang 
digunakan cukup banyak maka perlu ketelitian 
yang tinggi. 
5. Untuk menetahui efektivitas bangunan 
pelindung pantainya bisa juga dilakukan uji 
beton. Supaya dapat mengetahui kekuatan 
beton pada konstruksi. 
6. Untuk menghindari agar bangunan pelindung 
pantai tidak tenggelam oleh gelombang maka 
bangunan pelindung pantai harus di desain lagi 
dan dibuat lebih tinggi. 
7. Bila bangunan pelindung pantai di pantai Batu 
Burung tersebut ingin dibuat dengan fungsi 
sebagai brakwater maka perlu dibangun lebih 
tinggi dan jangan diletakkan di dekat pantai 
melainkan di daerah gelombang pecah. 
8. Untuk penelitian selanjutnya tentang 
efektivitas bangunan pelindung pantai terhadap 
gelombang sebaiknya menghitung kenaikan 
muka air karena angin (wind set-up) dan 
kenaikan muka air karena gelombang (wave 
set-up). Supaya  bisa dijadikan acuan untuk 
menentukan elevasi bangunan dan untuk 
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